
SPIRIT IBADAH HAJI: TAKWA JALAN PEMBUKA SEGALA 

KEBAIKAN  

 

 اِلهََ إلَِّ الله وَحْدهَُ ل شَرِيك  اْلحَمْدُ للهِ الْحَمْدُ للهِ الّذي هَداَنَا سُبلَُ السّلاَمِ، وَأفَْهَمَنَا بشَِرِيْعَةِ النَّبِيّ الكَريمِ، أشَْهَدُ أنَْ لَ 

أنَّ   داً عَبْدهُُ وَ رَسولهُ، اللهُّمَّ صَلِّ و سَلِّمْ وَبارِكْ عَلَى سَيِّدِنا لَه، ذوُ اْلجَلالِ وَالإكْرام، وَأشَْهَدُ  سَيِّدنََا وَنبَِيَّنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ: فيََايُّهَا الِإخْوَان، أوْصُيْ  ين، أمََّ كُمْ وَ نَفْسِيْ بتِقَْوَى  مُحَمّدٍ وَعَلَى الِه وَأصْحابِهِ وَالتَّابعِينَ بِإحْسانِ إلَى يوَْمِ الدِّ

حْمنِ اللهِ وَطَاعَتِهِ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنْ، قَالَ اللهُ تعََالىَ فِي اْلقرُْانِ اْلكَرِيمْ: أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الَّشيْطَانِ  جِيْم، بسِْمِ اللهِ الرَّ  الرَّ

أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا اتَّقوُا الله وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً، يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِ  حِيْمْ: يَا  رْ لكَُمْ ذنُوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ الله  الرَّ

مُوْتنَُّ إلَِّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ.  وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًا وقال تعالى يَا ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلَ تَ 

 صَدقََ اللهُ العظَِيمْ 

Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah 

SWT, 

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang 

telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita 

kepada-Nya. 

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in, 

para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya. 

Amin. 

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT, 

Beberapa hari lalu, kita sama-sama menyaksikan perjalanan orang tua, saudara-

saudara dan tetangga-tetangga kita menuju baitullah untuk melaksanakan ibadah 

haji. Semoga kita mendapatkan keberkahan bisa melaksanakan ibadah haji. Banyak 

cara Allah bisa memperjalankan hamba-hamba-Nya sehingga bisa memenuhi 

panggilan-Nya di Baitullah. Allah telah berfirman dalam Q.S. At-Thalaq ayat 3 

berbunyi : 

 ُۗ َ بَالِغُ امَْرِه  ُۗ اِنَّ اللّٰه ِ فهَُوَ حَسْبهُ  يَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَ يَحْتسَِبُُۗ وَمَنْ يَّتوََكَّلْ عَلَى اللّٰه ُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْرًا وَّ ۝٣قَدْ جَعَلَ اللّٰه  

Artinya: 

Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa yang 

bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. 

Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah 

membuat ketentuan bagi setiap sesuatu. 

Para jamaah sholat jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT,  

Mari sedikit refleksi diri sebentar. Bagi orang-orang yang mendapatkan kenikmatan 

umrah atau haji beberapa waktu yang lalu, maka kenangan yang tidak bisa 

dilupakan yaitu mereka menyaksikan manusia dalam beragam warna kulit, suku, 

etnis dan bahasa. Saat berjumpa di Masjidil Haram, mereka tersenyum. Saat duduk 

menunggu sholat, mereka dengan ikhlas membagi makanan: ada kueh, kurma dan 

minuman. Bahkan saat kita melangkahi pundak-pundak para jamaah yang sedang 

duduk, tidak ada satupun yang marah. Semua nya bisa senyum dan sama-sama 

pengertian. Mereka melihat semua kejadian dengan pandangan persaudaraan. 

Mereka kumpul di masjid dengan segala perilaku adalah orang-orang yang sangat 

mencintai Allah dan Rasul-Nya.  

Hal yang sama saat berada di Masjid Haram. Semua memakai baju ihram. Duduk 

bersama. Saling pandang dan saling senyum. Tidak ada perasaan dendam. Semua 



hati sama-sama bersih. Hal ini menyebabkan suasana Masjid Haram benar-benar 

menjadi tempat yang sangat indah. Kita bisa bersatu dalam keberagaman. 

Ketidakmampuan memahami bahasa mereka tidak menjadi penghalang kita bisa 

memhami ketulusan mereka dengan bahasa isyarat dan perbuatan nyata. Suasana di 

tempat suci telah menumbuhkan jiwa-jiwa suci untuk saling menghargai dalam 

keberagaman. Allah SWT telah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 189 sebagai 

berikut: 

مِنْ ظُهُوْرِهَا وَلٰكِنَّ الْبِرَّ مَنِ    ۞ يسَـَٔلوُْنكََ عَنِ الَْهِلَّةُِۗ قلُْ هِيَ مَوَاقيِْتُ لِلنَّاسِ وَالْحَجُِّۗ وَليَْسَ الْبِرُّ بِانَْ تأَتْوُا الْبيُوُْتَ 

َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  ۝١٨٩اتَّقٰىۚ وَأتْوُا الْبيُوُْتَ مِنْ ابَْوَابهَِاۖ وَاتَّقوُا اللّٰه  

Artinya: 

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, 

“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Bukanlah suatu 

kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah 

(kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

Menurut Ali bin Abi Thalib, ciri-ciri orang yang sudah memasuki maqam mutaqin 

yaitu: Pertama, selalu takut kepada Allah SWT. Orang yang takut kepada-Nya 

berarti orang yang sangat mencintai-Nya. Orang yang sangat mencintai-Nya maka 

selalu rindu setiap waktu berjumpa dengan-Nya dan berbuat sesuai dengan 

perbuatan yang dicintai oleh-Nya. Kedua, beramal sesuai yang diperintah Allah 

SWT. Bagi umat Rasulullah, dunia ini adalah tempat untuk berladang atau tempat 

untuk mengukir prestasi. Allah tidak membatasi bentuk amal sholihun. Apapun 

bentuknya sepanjang tidak bertentangan dengan syariat Islam, maka semua dinilai 

sebagai amalan orang-orang yang bertakwa. Ketiga, ridha atas segala pemberian 

Allah SWT.  Secara syariat, Allah memerintahkan kepada manusia untuk bekerja 

dan memperbaiki penghidupan di dunia. Namun kita harus memahami, hakikat 

memperbaiki kehidupan di dunia yaitu kemampuan menata mata batin kita untuk 

senantiasa bisa bersikap ridha atas segala kejadian yang menimpa kita saat berusaha 

atau pun berkaitan dengan pekerjaan. Kemampuan tersebut yang mengantarkan 

semua jerih payah yang telah dilakukan menjadi bagian amalan yang diterima oleh 

Allah SWT. Keempat, selalu mempersiapkan bekal untuk menghadap kepada Allah 

SWT. Bagi umat Islam, dunia merupakan waktu yang sangat singkat. Sedangkan 

alam kubur waktu yang sangat panjang. Apalagi hari kiamat merupakan hari yang 

paling panjang dalam kehidupan manusia nanti. Itu sebabnya, orang-orang yang 

bertakwa tidak membiarkan waktu berlalu tanpa menghasilkan nilai-nilai positif 

baik dalam hal ibadah atau kemanfaatakan untuk diri sendiri atau manfaat bagi 

orang lain.  

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,  

Dari paparan di atas, kita yang belum dipanggil oleh Allah untuk berangkat ke 

Baitullah masih diberi kesempatan oleh Allah untuk memperbaiki kualitas takwa. 

Sebab jika ketakwaan kita belum mapan dalam sikap batiniah dan perilaku kita, 

maka dikhawatirkan ibadah haji akan menjadi persoalan yang serius yaitu tidak 

membawa perubahan sikap, pola pikir dan perbuatan pasca ibadah haji. Sungguh 

sangat rugi jika haji tidak membawa perubahan semakin takut kepada Allah. Dan 

sungguh sangat beruntung ketika kita belum bisa melaksanakan ibadah haji tapi 



terus memperbaiki kualitas takwa kita kepada Allah SWT. Insya Allah itu jalan 

terbaik bagi kita dalam mengisi hidup saat sekarang ini. 

جِيمْ،  جَعَلنَا اللهُ وَإيَّاكم مِنَ الفَائِزِين الآمِنِين، وَأدْخَلنََا وإيَِّاكم فِي زُمْرَةِ عِبَادِهِ المُؤْمِنيِْنَ : أعُوذُ بِ  اللهِ مِنَ الشَّيْطانِ الرَّ

َ وَقوُلوُا قوَْلً سَدِيداً. بارََكَ اللهُ  حِيمْ: يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللَّّٰ حْمنِ الرَّ لِيْ وَلكمْ فِي القرُْآنِ العظَِيْمِ،   بسِْمِ اللهِ الرَّ

 وَنفَعََنِيْ وَإيِّاكُمْ بِالآياتِ وذِكْرِ الحَكِيْمِ.  إنّهُ تعَالََى جَوّادٌ كَرِيْمٌ مَلِكٌ بَرٌّ رَؤُوْفٌ رَحِيْمٌ 

Khutbah Kedua 

أنَْ لَ اِلَهَ إلَِّ اللهُ  وَأشَْهَدُ أنَّ الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْسَانِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَامِْتنَِانِهِ. وَأشَْهَدُ   وَحْدهَُ لَ شَرِيْكَ لَهُ 

دٍ وِعَلَى الَِ  داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ هِ وَأصَْحَابِهِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمًا  سَيِّدنََا مُحَمَّ

ا نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ  ا بعَْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُاللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ ـنَى   أمََرَكُمْ بِأمَْرٍ بَدأََ فيِْهِ بنِفَْسِهِ وَثَ كِثيْرًا أمََّ

وْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا.  بمَِلآ ئكَِتِهِ بقِدُسِْهِ وَقَالَ تعَالََى إِنَّ اللهَ وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ 

دٍ وَعَلَى انَْبيِآئِ  دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلِّمْ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مُحَمَّ بيِْنَ  اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّ كَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئكَِةِ اْلمُقَرَّ

حَابَةِ وَال اشِدِيْنَ أبَِى بكَْرٍ وَعُمَر وَعُثمَْان وَعَلِى وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّ تَّابعِِيْنَ وَتاَبِعِي التَّابعِِيْنَ  وَارْضَ اللهُّمَّ عَنِ اْلخُلفََاءِ الرَّ

اغْفِرْ   الَلهُمَّ  احِمِيْنَ  الرَّ أرَْحَمَ  يَا  بِرَحْمَتكَِ  مَعهَُمْ  عَنَّا  وَارْضَ  يْنِ  الدِّ يوَْمِ  الَِى  بِاِحْسَانٍ  وَاْلمُؤْمِنَاتِ  لهَُمْ  لِلْمُؤْمِنيِْنَ 

رْكَ وَاْلمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ الََحْيآءُ مِنْهُمْ وَالْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الِْإسْلاَمَ وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَأذَِ  لَّ الشِّ

يْ  رْ أعَْداَءَ الدِّ يْنَ وَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الْمُسْلِمِيْنَ وَ دمَِّ دِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ نِ وَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إِلَى يوَْمَ  عِبَادكََ اْلمُوَحِّ

لَزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ اْلفِتنَْةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَ  يْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا اْلبلَاءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّ هَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا الدِّ

ةً يَا رَبَّ اْلعَالمَِيْنَ. رَبَّنَا آتنِاَ فِى الدُّنْ  ةً وَسَائِرِ اْلبلُْداَنِ اْلمُسْلِمِيْنَ عآمَّ يَا حَسَنَةً وَفِى الْآخِرَةِ حَسَنَةً انِْدوُنيِْسِيَّا خآصَّ

اْلخَاسِرِ  لنََا وَترَْحَمْنَا لنَكَُوْنَنَّ مِنَ  لَمْ تغَْفِرْ  يْنَ. عِبَاداَللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأمُْرُنَا  وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ. رَبَّنَا ظَلمَْنَا انَْفسَُنَا وَإنْ 

لعََلَّكُ  وَاْلبغَْي يعَِظُكُمْ  وَاْلمُنْكَرِ  اْلفَحْشآءِ  الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ  وَإيِْتآءِ ذِي  مْ تذَكََّرُوْنَ وَاذكُْرُوا اللهَ بِالْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ 

 اْلعظَِيْمَ يَذكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعَِمِهِ يَزِدكُْمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبَرْ 

 


